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ABSTRAKSI 

Agustianto, Reza dwi, 2024 : “Analisis Penurunan Tekanan Kompresi Pada 

Kompresor Udara di MT. Bintang Fortuna”, Skripsi Program Studi 

Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Dr. Darul Prayogo, M.Pd dan Pembimbing II : Irma Shinta 

Dewi, M.Pd 

 Penelitian yang dilakukan mengenai penurunan tekanan kompresi pada 

kompresor udara berawal pada saat bekerja terjadi beberapa masalah pada 

kompresor udara yaitu adanya kebocoran pada katup isap dan tekan, adanya 

keausan pada ring piston dan juga kurangnya perawatan pada lube oil. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor, pengaruh 

dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi penurunan tekanan kompresi pada 

kompresor udara. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Metodologi penelitian kualitatif, masinis 1 dan chief engineer merupakan 

responden dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara dan studi pustaka dikumpulkan melalui Metodologi 

Milles and Huberman dan dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa (1) faktor yang 

menyebabkan penurunan tekanan kompresi pada kompresor udara adalah 

adanya kebocoran pada katup isap dan tekan, adanya keausan pada ring piston 

dan juga kurangnya perawatan pada lube oil.(2) adanya kerusakan terhadap 

mesin, faktor penyebab turunya tekanan kompresi pada main air compressor 

adalah keausan pada ring piston, kurangnya perawatan filter udara, kebocoran 

pada katup isap dan katup tekan (3) membersihkan katup, melakukan 

pengukuran kelonggaran pada ring piston, dan melakukan pengecekan secara 

rutin terhadap kapasitas minyak lumas dan memeriksa tingkat kekentalan pada 

minyak lumas. melakukan perawatan secara rutin filter udara, membersihkan 

katup isap dan katup tekan, dan melakukan pengukuran pada ring piston 

Kata Kunci : Analisis, Tekanan Kompesi, Kompresor udara, MT. Bintang 

Fortuna. 
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ABSTACK 

Agustianto, Reza dwi, 2024: “Analysis of Compression Pressure Decrease on Air 

Compressors at MT. Star Fortuna”, Thesis. Diploma IV Program, 

Engineering Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Supervisor I: Dr. Darul Prayogo, M.Pd, Supervisor II: Irma Shinta Dewi, 

M.Pd 

The research on the reduction in compression pressure in the air 

compressors began at the time of operation. There were several problems with 

the compressor, namely, the presence of leakage in the suction and pressure 

valves, the absence of drainage on the ring of the piston and also the lack of 

treatment on the lube oil. 

The problem formula in this study is to find out the factors, influences and 

efforts made to address the reduction in compression pressure on an air 

compressor. The research methods used in this research are qualitative, 

mechanical 1 and chief engineer methods are respondents in this study. Data 

collection techniques by means of observations, interviews and library studies 

are collected through the Miles and Huberman methods and analyzed through 

the process of data reduction, data presentation, and conclusion drawings. 

Based on the results of the study it is known that (1) the factors that cause 

the reduction in compression pressure on the air compressor are the presence of 

leakage on the suction valve and pressure valve, there is depletion on the ring 

piston and also the lack of treatment on the lube oil.(2) the influence or impact 

that occurs is the existence of damage to the engine, suction Valve and open 

pressure valves friction of the piston ring with the wall of the cylinder (3) the 

effort carried out by cleaning the valves, performing the measurement of 

relaxation on the Ring piston, and performing routine checks on the capacity of 

depleted oil and checking the level of rigidity on the degraded oil.  

Keywords: Analysis, compression, pressure, air compressor. 

Keywords: Analysis, Compression Pressure, Air Compressor, MT. Bintang 

Fortuna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kapal merupakan salah satu sarana transportasi laut yang berguna 

dalam pengangkutan barang maupun orang dari suatu tempat ketempat 

yang lain. Dalam melayani jasa transportasi laut, tentunya harus didukung 

oleh permesinan  yang memadai.  

 Kapal dapat dibedakan menjadi beberapa jenis tergantung dari 

barang yang akan diangkutnya, salah satunya adalah kapal tanker. Kapal 

tanker merupakan salah satu kapal yang digunakan untuk mengangkut 

barang seperti minyak dan produk turunan lainnya. Keunggulan kapal jenis 

ini adalah daya angkutnya yang besar. Kapal ini memiliki spesifikasi teknis 

yang diperlukan untuk mengangkut minyak. 

 Agar kapal dapat beroperasi dan berjalan dengan baik, harus 

melakukan  perawatan yang baik terhadap mesin-mesin kapal, baik mesin 

induk maupun mesin bantu yang menunjang berfungsinya mesin induk 

kapal. Salah satu mesin bantu yang sangat penting pada sebuah kapal 

adalah kompresor. Menurut nugroho. A. A., dan Nawawi C.I. (2020), 

Kompresor udara merupakan mesin bantu kapal yang menghasilkan udara 

bertekanan. Udara bertekanan  dimanfaatkan untuk starting air pada motor 

diesel utama saat kapal melakukan olah gerak dan untuk starting air motor 

diesel bantu, udara bertekan juga digunakan untuk sarana pembersihan 
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komponen mesin seperti filter, motor-motor bantu dan untuk layanan udara 

diatas deck misalnya untuk kebersihan akomodasi 

 Mengenai fungsi udara bertekanan sangat penting di kapal, 

kompresor udara tentunya harus mendapat perhatian yang khusus dalam 

melaksanakan perawatan dibandingkan dengan permesinan bantu lainnya. 

Supaya kompresor udara dapat digunakan sesuai dengan fungsinya di atas 

kapal selain itu agar  tidak mengganggu kelancaran pengoperasian kapal. 

Perawatan harus dilakukan dengan adanya perencanaan, persediaan suku 

cadang dan dokumentasi yang baik agar dapat bekerja secara maksimal. 

Dengan adanya perawatan yang baik, gangguan  pada permesinan dapat 

dihindari. Dalam penulisan skripsi ini penulis tertarik untuk menuangkan 

dan melakukan penelitian dalam kertas dengan judul:  

“ANALISIS PENURUNAN TEKANAN KOMPRESI PADA 

KOMPRESOR UDARA DI MT.BINTANG FORTUNA ” 

 Penulis mengambil judul tersebut karena adanya faktor yang 

menyebabkan gangguan, contohnya terjadi kebocoran pada  katup isap dan 

tekan, terjadinya keausan pada ring piston, dan kurangnya perawatan pada 

lube oil, hal ini dapat menyebabkan turunnya tekanan kompresi pada 

kompresor, apabila terjadi penurunan tekanan kompresi dapat 

menyebabkan menurunnya tekanan udara yang dihasilkan oleh kompresor 

udara, yang mana seharusnya tekanan normal yang di hasilkan ialah 24 

kg/cm² - 25 kg/cm² dalam waktu kurang lebih 10 menit terjadi penurunan, 

dengan demikian tentunya akan mempengaruhi pengoperasian motor diesel 
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utama dan motor diesel bantu. Sedangkan  akibat yang akan di timbulkan 

dari penurunan tekanan kompresi oleh kompresor ialah pengoperasian 

kapal akan terganggu. 

 Upaya dalam mengatasi penurunan tekanan kompresi pada 

kompresor udara diantaranya yaitu dengan melakukan perawatan dan 

perbaikan yang baik, benar dan teratur sesuai dengan maintenance book, 

dengan begitu dapat membantu kelancaran pengoperasian kapal dan juga 

dapat meringankan tugas kru mesin diatas kapal. 

1.2. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah peneliti akan menyampaikan 

fokus penelitian yang akan di bahas pada bab-bab selanjutnya.  

1.3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus penelitian di atas peneliti merumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah faktor yang menjadi penyebab turunnya tekanan kompresi pada 

kompresor udara? 

2. Apa pengaruh penurunan tekanan kompresi terhadap kompresor udara? 

3. Bagaimana cara perawatan yang dilakukan dalam mengatasi turunnya 

tekanan kompresi pada kompresor udara 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan malah di atas peneliti akan menyampaikan tujuan  

penelitian yaitu: 
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1. Untuk mengetahui faktor penyebab dari penurunan tekanan kompresi 

pada   kompressor udara di MT. Bintang Fortuna . 

2. Untuk mengetahui pengaruh apa saja yang ditimbulkan dari faktor 

yang menyebabkan turunnya tekanan kompresi pada kompresor udara 

di MT. Bintang Fortuna . 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara perawatan dan cara perbaikan agar 

kompresor udara bekerja secara optimal. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitan di atas, berikut beberapa manfaat yang 

ingin dicapai peneliti dalam skripsi ini adalah:  

1. Secara Teoritis  

 Untuk menambah informasi bagi para pembaca dan juga bagi para 

masinis kapal. Hal ini  dapat bermanfaat dalam meningkatkan perawatan 

kompresor udara untuk  mendukung kelancaran olah gerak. Penelitian ini di 

harapkan bisa menjadi bahan masukan saran dan juga me n a mb a h    

pengetahuan bagi penulis dalam hal perawatan dan juga perbaikan 

kompresor udara jika  terjadi penurunan kompresi pada kompresor udara. 

2. Secara Praktis 

 Agar perusahaan pemilik kapal dapat memahami pentingnya 

perawatan kompresor udara dan penyediakan spare part yang cukup di atas 

kapal, untuk memastikan kompresor udara tetap berfungsi dan bekerja  

dengan baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2 Deskripsi Teori 

  Guna untuk pendukung penelitian yang peneliti ambil maka peneliti 

mengutip teori dari berbagai sumber yang relevan diantaranya  yaitu:  

2.1.1 Analisis 

 Analisis merupakan suatu kegiatan untuk memeriksa suatu 

peristiwa melalui data untuk mengetahui keadaan sebenarnya, 

dilakukan dengan teliti untuk mencapai sebuah tujuan yang sudah 

diharapkan, salah satu diantaranya untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan yang dapat dipercaya. Menurut Habibi & Aprilian 

(2022:78) Analisis adalah suatu kegiatan berupa aktivitas. Aktivitas 

tersebut dapat berupa membedakan, mengurai, dan memilah untuk 

dimasukkan pada kelompok tertentu untuk diklasifikasikan dengan 

tujuan terntentu lalu akan  dicari kaitannya kemudian ditafsirkan 

maknanya. Menurut Kamus besar bahasa Indonesia “Analisis adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian 

itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. 

 Analisis merupakan proses mencari tahu mengenai sebuah 

kejadian untuk diketahui keadaan yang sebenarnya. Analisis sangan 

dibutuhkan untuk mengamati sesuatu dan menganalisa untuk 

mendapatkan hasil akhir dalam sebuah penelitian. 

2.1.2 Penurunan 



6 
 

 
 

 Analisis merupakan sebuah bagian dari proses dalam mengkaji 

sebuah data, dilakukan dengan teliti untuk mencapai sebuah tujuan 

yang sudah diharapkan, salah satu diantaranya untuk mendapatkan 

sebuah kesimpulan yang dapat dipercaya. Menurut Habibi & Aprilian 

(2022:78) Analisis adalah suatu kegiatan berupa aktivitas. Aktivitas 

tersebut dapat berupa membedakan, mengurai, dan memilah untuk 

dimasukkan pada kelompok tertentu untuk diklasifikasikan dengan 

tujuan terntentu lalu akan  dicari kaitannya kemudian ditafsirkan 

maknanya. Menurut Kamus besar bahasa Indonesia “Analisis adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian 

itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. 

 Analisis merupakan proses mencari tahu mengenai sebuah 

kejadian untuk diketahui keadaan yang sebenarnya. Analisis sangan 

dibutuhkan untuk mengamati sesuatu dan menganalisa untuk 

mendapatkan hasil akhir dalam sebuah penelitian. 

2.1.3 Tekanan Kompresi 

 Menurut Toni Santiko (2024:134) kompresi merupakan sebuah 

proses mengubah gas yang bertekanan rendah menjadi udara yang 

bertekanan tinggi di sebuah kompresor. Dalam tahap ini, udara panas 

yang masuk kedalam AC (air cooler) akan diubah menjadi udara yang 

dingin. Dengan begitu temperature dengan udara dingin akan lebuh 

besar dari pada tekanan udara panas, sehingga pendinginan dalam 
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kompresorakan lebih mudah dilakukan  

 Tekanan kompresi merupakan tekanan efektif akibat dorongan 

dai piston. Tekanan kompresi dibagi menjadi dua diantaranya adalah 

tekanan kompresi motorik dan tekanan kompresi pembakaran 

         Tekanan kompresi motorik merupakan tekanan yang dapat diukur 

dengan menggunakan pressure gauge dari lubang busi dengan menarik 

full handle pada gas, dengan begitu throttle akan membuka dengan 

penuh dan menstarter mesin sehingga akan mendapatkan angka yang 

tinggi pada jarum pressure gauge dengan satuan kpa, psi, atau bar.  

         Tekanan kompresi pembakaran merupakan suatu tekanan 

kompresi yang dapat dihitung pada saat proses pembakaran saat mesin 

masih menyala. Pengukurannya tidak dihitung dengan menggunakan 

pressure gauge manual tetapi dengan menggunakan pressure gauge 

yang ditanam pada cylinder head.  

2.1.4 Kompresor Udara 

 Menurut ( Mahmudi, M.Eng, 2023 : 62 ) dalam bukunya pompa 

dan kompresor, bahwa pengertian kompresor adalah suatu pesawat atau 

mesin yang berfungsi untuk memampatkan suatu udara atau gas dengan 

menghisapnya dari atmosfir , baik dari atmosfir yang mempunyai 

tekanan lebih tinggi disebut penguat (Atbooster) dan dari atmosfir yang 

mempunyai tekanan lebih rendah disebut pompa vakum. 

 Menurut tim PIP Semarang (2023 : 21) dalam bukunya pesawat 

bantu, bahwa di kapal kebutuhan udara sangat penting sekali, hal ini 
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yang membuat turunnya tekanan kompresi pada kompresor udara harus 

diperhatikan. Adapun fungsi udara antara lain : (a) sebagai udara 

penggerak (starting air) untuk mesin utama dan untuk mesin bantu,  (b) 

digunakan untuk starter pada mesin yang membutuhkan angin, (c) 

untuk menjalankan alat- alat control otomatis, (d) untuk keperluan 

kebersihan, (e) untuk membunyikan Angin suling pada Anjungan dan 

(f) untuk ketel ketel uap 

 Menurut instruction manual book Tanabe pneumatic machinery, 

bahwa bagian-bagian kompresor udara diantaranya yaitu: 

1. Cylinder Head merupakan tempat low pressure suction valve 

dan low pressure delivery valve. 

2. Cylinder Block merupakan benda seperti tabung yang 

digunakan sebagai ruang piston dan tempat high pressure 

suction valve dan juga pressure delivery valve. 

3. Crank Case merupakan tempat yang digunakan sebagai poros 

engkol dan juga oil carter. 

4. Batang Torak (Connecting rod) digunakan sebagai 

penghubung torak dengan poros engkol untuk penggerak 

keduanya atau untuk menghubungkan gerak memutar poros 

engkol menjadi gerak naik turun piston. 

5. Torak (Piston) terbuat dari bahan logam yang ringan yang 

mana torak dibagi menjadi dua bagian diantaranya bagian atas 

(Piston Low Pressure) dan bagian bawah (Piston High 
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Pressure). Terdapat tiga alur pada bagian piston low pressure, 

tiga alur tersebut dijadikan sebagai tempat piston ring, dan 

terdapat tiga alur pada bagian Piston high pressure dua 

diantaranya sebagai tempat piston ring dan satu sebagai tempat 

oil ring.  

6. Poros engkol yang terdapat di tengah tengah dan kompresor 

berfungsi sebagai penerus putaran mesin listrik yang dapat 

diubah menjadi gerak naik turun piston. 

7. Pendingin Udara (Air Cooler) merupakan bagian dari 

kompresor yang berfungsi sebagai pendingin udara agar 

temperaturnya dapat di serap oleh air pendingin (air laut dan 

juga air tawar). 

8. Head Cover merupakan tutup dari Cylinder Head 

9. Low pressure suction valve merupakan katup masuk 

bertekanan rendah, akan menutup jika piston  low pressure 

melakukan kompresi dan akan membuka jika piston low 

pressure melakukan langkah isap. 

10. Low pressure delivery valve merupakan katup keluar yang 

bertekanan rendah akan menutup apabila piston low pressure 

melakukan langkah isap dan akan  membuka apabila piston 

melakukan langkah kompresi. 

11. High pressure suction valve merupakan katup isap yang 

bertekanan tinggi akan menutup apabila piston high pressure 
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melakukan langkah kompresi dan akan membuka apabila  

piston high pressure melakukan langkah isap. 

12. High pressure delivery valve merupakan katup keluar yang 

bertekanan tinggi, akan menutup apabila piston high pressure 

melakukan langkah isap dan akan membuka jika piston high 

pressure melakukan langkah kompresi. 

13.  Cooling water pump merupakan mesin. 

14. Inter cooler  merupakan mesin yang digunakan sebagai 

penurunan atau pendinginan suhu udara bertekanan. 

 Menurut tim PIP Semarang (2023 : 21) dalam bukunya  Pesawat 

Bantu, bahwa cara kerja kompresor adalah sebagai berikut: pada saat 

langkah kompresi, saat tekanan naik di atas tekanan tekan, katup tekan 

membuka dan udara keluar dengan tekanan konstan. Pada akhir langkah 

kompresi tekanan di ruang rugi dari kompresor sama dengan tekanan 

tekan karena gaya pegas dari katup, maka katup akan menutup dan 

mengurung sisa udara yang telah bertekanan didalam ruang rugi, antara 

piston dengan cylinder head. Pada langkah isap, udara pada ruang rugi 

akan mengembang sehingga tekanan jauh sampai sedikit dibawah 

tekanan isap dan menyebabkan terbukanya katup isap. 

 Menurut pengetahuan penulis kompresor merupakan mesin yang 

dapat mengubah udara dari luar menjadi udara tekanan tinggi. Salah 

satu fungsi dari kompresor yaitu untuk starter atau menjalankan mesin 

mesin pada kapal seperti mesin utama, mesin pembantu dan mesin 
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lainnya yang membutuhkan kompresor. 

 Untuk meningkatkan keselamatan kerja pada kru diatas kapal 

diperlukan alat alat keamanan pada kompresor udara diantaranya  

1. katup keamanan berfungsi untuk mengeluarkan udara pada 

ruang silinder yang mimiliki tekanan lebih tinggi dari yang 

diijinkan untuk mencegah terjadi ledakan dan kebakaran. 

2. Gelas duga minyak pelumas berfingsi untuk mengetahui tinggi 

rendahnya level minyak lumas dalam kotak engkol ( carter ) 

kompresor udara, sehingga jumlah minyak lumas dalam ruang 

engkol dapat diketahui. 

3. Termometer berfungsi untun megukur suhu udara yang 

dimampatkan. 

4. Saringan (Filter) berfungsi untuk menyaring partikel-partikel 

udara dari kotoran agar tidak masuk kedalam ruangan silinder 

kompresor udara. 

5. Manometer yang berfungsi untuk mengetahui tekanan udara 

didalam kompresor. 

6. Auto drain trap berfungsi untuk air atau minyak yang ikut 

terkandung dalam udara secara otomatis. 

3 Kerangka Teori 

  Pada bagian ini peneliti akan memaparkan langkah-langkah yang 

peneliti ambil sebagai strategi dan pendekatan pemecahan masalah, serta 

untuk merencanakan dan menyusun langkah berikutnya. 
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  Bagan berikut ini mendasari kerangka pemikiran penelitian ini 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 kerangka pikir 

Tujuan penelitian 
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penurunan tekanan kompresi pada 
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yang ditimbulkan dari faktor yang 

menyebabkan  turunnya tekanan kompresi 

pada kompresor udara di MT. Bintang 

Fortuna . 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara 

perawatan dan cara perbaikan agar 

kompresor udara bekerja secara optimal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dari rangkaian data penelitian yang sudah peneliti 

dapatkan dari temuan dan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh 

dengan cara observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi dari 

permasalahan menurunnya tekanan kompresi pada kompresor udara, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tekanan kompresor dalam kondisi normal, Tekanan kompresi 

menurun bisa juga dilihat dari manometer. Di dalam manometer 

tahap pertama akan menunjukan nilai ukur pada tekanan 3kg /cm2 

dan dapat lebih rendah lagi, dalam kondisi normal tekanan pada 

manometer mencapai 5kg/cm2. Menurut manual book minyak 

lumas harus sudah diganti jika sudah 500 jam kerja. Jika minyak 

lumas tidak normal dikarenakan kurangnya jumlah minyak lumas 

dan warnanya sudah berubah menjadi hitam hal ini karena tidak ada 

penggantian pada minyak lumas. Sedangkan  kondisi normal ring 

piston harus dengan ketentuan piston groove 0,4 mm. ring piston 

yang tidak normal disebabkan oleh keausan akibat gesekan dengan 

silinder. Setelah penulis ukur ternyata piston groove nya mencapai 

0,5mm. 

Penurunan tersebut diperlukan waktu yang lebih banyak lagi 

untuk mengisi tabung udara, udara tersebut akan dikompresikan 
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kembali dalam kompresor. pertama air filter  saringan yang terbuat 

dari serabut-serabut tembaga atau sejenisnya yang berfungsi untuk 

menyaring kotoran-kotoran yang terkandung dalam udara agar 

tidak ikut dalam kompresor, kedua katup keamanan yang dipasang 

pada kompresor dan tabung udara yang berfungsi untuk membuang 

udara ketika terjadi tekanan tidak melebihi tekanan yang diijinkan 

agar tidak terjadi ledakan. Ketiga tabung yang terbuat dari pelat besi 

yang dipakai untuk menyimpan udara bertekanan yang dihasilkan 

oleh kompresor. Ke empat, alat untuk mendinginkan udara 

kompresor agar tidak terlalu panas sebelum udara produksi masuk 

ke dalam tabung udara (bejana), dengan cara menggunakan media 

pendingan dari air tawar atau air laut. Ke enam motor listrik atau 

motor diesel yang dipakai untuk menggerakan kompresor agar 

dapat beroperasi. Ketuju, Manhole pintu kedap yang dapat kita 

buka sewaktu seseorang akan masuk dalam tabung udara untuk 

melakukan pengecekan atau pembersihan.  

2.  Penyebab dari penurunan kompresi pada kompresor adalah adanya 

kebocoran pada katup hisap dan tekan yang menyebabkan katup 

hisap dan katup tekanan akan membuka secara sempurna dengan 

begitu katup tersebut tidak akan berjalan dengan baik upaya yang 

dilakukan adalah dengan cara pembersihan pada katup tersebut 

dengan membongkar lalu dibersihkan menggunakan cairan khusus. 
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3. Penyebab dari keausan pada ring piston ialah besarnya gesekan ring 

piston dengan dinding silinder karena kurangnya pelumasan dan 

kurang pendinginan pada silinder, akibatnya waktu yang diperlukan 

untuk mengisi tabung udara menbutuhkan waktu yang lebih lama 

dan minyak lumas pada karter akan cepat berkurang, upaya yang 

dilakukan dengan melakukan perbaikan dengan cara membongkar 

dan melakukan pengukuran kelonggaran ring piston dan piston 

groove yang terdapat pada piston bertekan  rendah dan tinggi. 

4. Penyebab kurangnya perawatan terhadap lube oil (minyak lumas) 

ialah kurang rutin dan kurangnya perhatian dalam pengecekan 

jumlah miyak lumas yang terdapat di dalam karter dan viskositas, 

akibatnya  bagian- bagian mesin yang ada pada kompresor akan 

kekurangan pelumas yang dapat mengakibatkan keausan dan 

kerusakan. Upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan 

pengecekan secara rutin terhadap kapasitas minyak lumas dan 

memeriksa tingkat kekentalan pada minyak lumas. 

5. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi menurunnya fungsi 

kompresi pada kompresor, adanya perawatan dan penanganan 

perbaikan terhadap kompresor udara harus dilakukan dengan baik 

agar tidak muncul adanya permasalahan yang dapat mengganggu 

kelancaran pengoperasian mesin induk pada saat melakukan olah 

gerak. Permasalahan yang terjadi pada kompresor udara harus 

diteliti dan dianalisa untuk diketahui penyebabnya dan agar 
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dimengerti juga bagaimana tindakan penanganannya. Menurunnya 

tekanan kompresi pada kompresor udara akan berpengaruh 

terhadap udara yang dihasilkan oleh kompresor udara, dengan 

tekanan kompresi yang berkurang maka udara yang di hasilkan juga 

akan berkurang, untuk itu perlu di adakannya perawatan dan 

perbaikan yang benar. Tindakan perawatan yang benar adalah 

melaksanakan perawatan sesuai dengan jam kerjanya dan juga 

melakukan penggantian tehadap bagian yang perlu di ganti dengan 

suku cadang yang baru yang ada sesuai dengan buku manualnya 

5.2 Keterbatasan penelitian 

 Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti memperoleh 

berbagai masalah yang menyebabkan adanya keterbatasan dan juga 

kekurangan dalam penelitian ini, kendalanya adalah waktu dalam proses 

penelitian ini karena banyaknya pekerjaan yang dilakukan sehingga 

menghambat proses penelitian. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka peneliti memberikan beberapa 

saran dalam penelitian ini, peneliti menyarankan : 

1. Kepada seluruh masinis diharapkan memaksimalkan perawatan 

terhadap kompresor udara sesuai dengan manual book. 

2. Memperhatikan dengan baik faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan kompresor udara tidak beroperasi secara maksimal, 
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jika salah satu faktor tersebut terjadi, maka harus segera mengambil 

tindakan dalam mencegah kerusakan. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

yang lebih spesifik mengenai sistem kompresi pada kompresor 

udara. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1 

Transkip Wawancara 

Identitas Informan  

Nama informan  : Sudarmadi 

Jabatan informan  : Chief Engineer 

Hasil wawancara  

Peneliti  : “Selamat siang, Chief, mohon izin bertanya.” 

Chief Officer  : “Iya siang, silakan apa yang mau ditanyakan, mas ?”  

Peneliti  : “Mengenai Kompresi yang ada pada kompresor Chief, apa yang 

terjadi ketika pengoperasian sehingga tekanan kompresi tersebut 

dapat menurun?” 

Chief Officer  : “Menurut saya mas, mengenai tekanan kompresi tersebut  menurun 

adalah terjadinya kesalahan pengoperasian serta kurangnya 

perawatan terhadap kompresor tersebut.” 

Peneliti  : “Contoh kesalahnnya seperti apa, Chief ?”  

Chief Officer  : “Seperti prosedur pengoperasian yang tidak dilakukan dengan 

benar terhadap kompresor  

Peneliti  : “Dampak apa yang terjadi, Chief, ketika kompresor tidak berjalan 

normal?”  

Chief Officer  : “dampak dari hal tersebut berkurangnya tekanan yang telah 

dihasilkan oleh kompresor udara dan hal tersebut tidak sesuai pada 
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kemampuan kerjanya, dan kompresor udara akan membutuhkan 

waktu yang lama untuk mengisi botol angin.”.”  

Peneliti  : “Siap, terimakasih atas informasinya, Chief.” 

Chief Officer  : “ Iya mas, sama-sama ”  

Identitas Informan  

Nama  informan  : M. Darwis  

Jabatan  informan  : 2 nd Engineer  

Hasil wawancara :  

Peneliti  : “Selamat siang, Bas, mohon izin bertanya, sudah berapa lama 

berlayar?” 

2nd Engineer  : “Kira-kira sudah lebih dari 9 tahun saya berlayar.”  

Peneliti  : “Saya ingin bertanya seputar kompresor yang ada di kapal ini, Bas, 

menurut Bas, faktor apa saja yang menyebabkan tekanan kompresi 

pada kompresor ini menurun dan menyebabkan kompresor ini tidak 

bisa beroperasi normal, Bas?”  

2 nd Engineer  : “Menurut saya ada beberapa faktor yang menyebabkan penurunan 

tekanan kompresi pada kompresor ini tidak beroperasi normal, yang 

pertama yaitu kebocoran pada katup isap dan katup tekan.”  

Peneliti  : “kebocoran pada katup isap dan katup tekan di akibatkan oleh apa 

bas dan upaya bagaimanan turunnya tekanan kompresi ya, Bas?”  

2 nd Engineer  : “kebocoran pada katup isap dan katup tekan tersebut hal tersebut 

karena adanya endapan karbon yang terbawa oleh aliran udara, 

mas.dan upayanya dengan melakukan pembongkaran lalu endapan 
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karbon tersebut dibersihkan dan melakukan pengelapan supaya 

katup tersebut tidak bocor lagi”  

Peneliti  : “Oh siap, Bas, lalu ada faktor lain Bas, yang menyebabkan 

turunnya kompresi ini, Bas?”  

2 nd Engineer  : “Ada, Faktor yang kedua yaitu keausan pada ring piston”  

Peneliti  : “dampak dari hal tersebut dan  juga upayanya apa saya bas?”   

2nd Engineer  : “Iya, Hal tersebut dikarenakan kurannya pelumas yang 

menyebabkan terjadinya gesekan antara ring piston dengan ring liner 

dan mengakibatkan keausan pda ring piston, agar hal tersebut tidak 

terjadi biasanya upaya yang saya lakukan dengan membongkarnya 

pada ring piston yang sudah longgar dan piston groove pada piston 

bertekanan rendah dan tinggi, jika terjadi keausan biasanya langsung 

diganti dengan yang baru.”  

Peneliti  : “Siap, Bas, mungkin ada faktor lain lagi, Bas penyebab turunnya 

kompresi pada kompresor?”  

2 nd Engineer  : “Ada, mas. Faktor yang terakhir yaitu kurang perawatan pada 

minyak lumas .”  

Peneliti  : “Mengapa faktor tersebut dapat terjadi, Bas?”  

2 nd Engineer  : “Faktor tersebut terjadi karena kurangnya perawatan dan perhatian 

kcew terhadap minyak lumas,”  

Peneliti  : “akibat dari hal tersebut apa saja bas dan apa saja upaya 

perawatannya?”  
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2 nd Engineer  : “akibat dari hal tersebut jika kompresor udara yang bergerak dan 

juga bergesekan akan kekurangan pelumas dan menimbulkan 

keausan dan menurunkan produktivitas kompresor  lalu upaya 

dengan melakukan pengecekan dengan melakukan pemeriksaan 

kapasitas minyak lumas dan melakukan pemeriksaan kekentalan 

pada minyak lumas.”  

Peneliti  : ”Siap, Bas. Terimakasih informasi dan waktunya, Bas”  

2 nd Engineer  : ”Ok, mas, sama-sama lanjutkan”  

Peneliti  : “Siap, Bas” 
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LAMPIRAN 2 

Cek Plagiasi 
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LAMPIRAN 3 

GAMBAR SKETSA KOMPRESOR 

 

Gambar: Main Air Compresor 
Sumber : Instruktion Manual Book 
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Gambar : Bagian-bagian Main Air Compresor 

Sumber : Instruktion Manual Book 
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Gambar: High and Low Pressure Valve 

Sumber : Instruktion Manual Book 
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Gambar : Kondisi Kompresor Udara 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023 

 

 

Gambar : Plat-plat Katup 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023 
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Gambar : Cylinder Head 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023 
 
 

 

Gambar : Low Pressure Valve 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2023 
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